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 This study aims to examine the effectiveness of Rabbit Urine 

Liquid Organic Fertilizer (LOF) on the growth and yield of 

sweet corn (Zea mays L. var. saccharata Sturt) Sweet corn is a 

high-value horticultural commodity with considerable yield 

potential; however, its field productivity is often constrained by 

improper use of inorganic fertilizers in terms of dosage and 

application frequency. Long-term dependence on synthetic 

chemical fertilizers may also reduce soil quality and 

environmental sustainability. The research employed a 

literature review method using secondary data obtained from 

SINTA-indexed journals, Google Scholar, and ResearchGate 

within the 2015–2024 period. The findings indicate that rabbit 

urine LOF contains relatively high levels of essential 

macronutrients, namely nitrogen (2.72%), phosphorus (1.1%), 

and potassium (0.5%), which are higher compared to other 

livestock urine. Application of rabbit urine LOF significantly 

improved vegetative parameters such as plant height and 

number of leaves, as well as generative parameters including 

cob length and cob weight. A dosage of 300 mL per plant or a 

concentration of 60 mL per liter of water showed the best results 

in several studies. Therefore, rabbit urine LOF has strong 

potential as an environmentally friendly and sustainable 

alternative fertilizer. 

  Abstrak 

Kata kunci: 

jagung manis; urin kelinci; 

POC; pertumbuhan; hasil 

 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas Pupuk 

Organik Cair (POC) urin kelinci terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman jagung manis (Zea mays L. 

var. saccharata Sturt). Jagung manis merupakan komoditas 

hortikultura bernilai ekonomi tinggi dengan potensi hasil yang 

besar, namun produksinya di lapangan masih sering terkendala 

oleh penggunaan pupuk anorganik yang kurang tepat, baik dari 

segi dosis maupun frekuensi aplikasi. Ketergantungan terhadap 

pupuk kimia sintetis juga dapat menurunkan kualitas tanah 

dalam jangka panjang. Metode penelitian yang digunakan 

adalah studi literatur (literature review) dengan memanfaatkan 

data sekunder dari database SINTA, Google Scholar, dan 

ResearchGate dalam rentang waktu 2015–2024. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa POC urin kelinci mengandung unsur hara 

nitrogen (2,72%), fosfor (1,1%), dan kalium (0,5%) yang relatif 

lebih tinggi dibandingkan urin ternak lainnya. Aplikasi POC 

urin kelinci secara signifikan meningkatkan parameter vegetatif 

seperti tinggi tanaman dan jumlah daun, serta parameter 
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generatif seperti panjang dan bobot tongkol. Dosis 300 mL per 

tanaman atau konsentrasi 60 mL per liter air dilaporkan 

memberikan hasil terbaik. Dengan demikian, POC urin kelinci 

berpotensi sebagai alternatif pupuk ramah lingkungan yang 

berkelanjutan.) 

 

PENDAHULUAN 

Jagung manis (Zea mays L. var. saccharata Sturt) merupakan jenis tanaman pangan yang 

menempati urutan kedua terpenting setelah padi di Indonesia (Tarigan dkk., 2016). Tanaman ini 

sangat diminati oleh berbagai kalangan masyarakat karena memiliki rasa yang lebih manis, aroma 

yang harum, serta kandungan gizi yang tinggi dibandingkan jagung biasa (Djibran dkk., 2024). 

Permintaan pasar untuk konsumsi terus meningkat, di mana pada beberapa pasar lokal, 

permintaan jagung manis dilaporkan dapat mencapai satu hingga satu setengah ton per hari 

(Farmia, 2020). 

Meskipuln memiliki nilali straltegis daln ekonomi yalng tinggi, produlktivitals jalgulng malnis 

di Indonesial salalt ini malsih belulm optimall. Halsil raltal-raltal nalsionall halnyal berkisalr alntalral delalpaln 

komal tigal belals hinggal delalpaln komal tigal pullulh saltul ton per hektalr, paldalhall potensi halsilnyal 

sebenalrnyal dalpalt mencalpali empalt belals hinggal delalpaln belals ton per hektalr (Palrwi dkk., 2024). 

Rendalhnyal halsil tersebult sering kalli disebalbkaln oleh penulrulnaln kesulbulraln talnalh, seralngaln halmal 

penyalkit, sertal straltegi pemulpulkaln yalng kulralng tepalt di tingkalt petalni (Djibraln dkk., 2024). 

Pemulpulkaln merulpalkaln falktor kulnci dallalm menjalgal kesulbulraln talnalh kalrenal berfulngsi 

menggalntikaln ulnsulr halral yalng telalh diseralp oleh talnalmaln selalmal sikluls hidulpnyal (Talrigaln dkk., 

2016). Nalmuln, ulntulk mengejalr talrget produlksi, petalni cenderulng bergalntulng sepenulhnyal palda l 

pulpulk kimial alnorgalnik dallalm dosis tinggi (Tini dkk., 2025). Penggulnalaln pulpulk sintetis secalral 

teruls-meneruls talnpal imbulhaln balhaln orgalnik diketalhuli dalpalt memicul kealsalmaln talnalh sertal 

menghalnculrkaln mikroorgalnisme talnalh yalng salngalt penting balgi ekosistem (ALzeez dkk., 2025). 

Pralktik pemulpulkaln alnorgalnik yalng tidalk terkendalli ini terbulkti menggalnggul 

keseimbalngaln sifalt-sifalt talnalh daln menulrulnkaln produlktivitals lalhaln secalral bertalhalp (Djibraln 

dkk., 2024). Selalin merulsalk strulktulr talnalh, alkulmullalsi balhaln kimial sintetis julgal meninggallkaln 

residul berbalhalyal yalng dalpalt mencemalri sulmber dalyal alir daln mengalncalm kesehaltaln konsulmen. 

Oleh kalrenal itul, diperlulkaln sebulalh tralnsisi menuljul sistem pertalnialn yalng lebih berkelalnjultaln 

dengaln memalnfalaltkaln balhaln-balhaln orgalnik yalng ralmalh lingkulngaln (Kulsulmal, Yekti, & Falrmial, 

2021). 

Sebalgali solulsi berkelalnjultaln, pengembalngaln Pulpulk Orgalnik Calir (POC) mullali balnyalk 

diulpalyalkaln ulntulk mengulralngi ketergalntulngaln paldal pulpulk kimial sintetik (Djibraln dkk., 2024). 

POC malmpul menyedialkaln nultrisi orgalnik daln biostimullaln secalral lebih cepalt balgi talnalmaln, 

sekalliguls memperbaliki aleralsi daln kalpalsitals menalhaln alir di dallalm talnalh (ALzeez dkk., 2025). 

Pemalnfalaltaln limbalh orgalnik sebalgali pulpulk tidalk halnyal membalntul pelestalrialn sulmber dalyal allalm, 

tetalpi julgal malmpul menekaln bialyal produlksi balgi palral petalni (Halrtono, Falrmial, & Yullialnto, 2024). 

Dialntalral berbalgali jenis limbalh ternalk, ulrin kelinci memiliki kalndulngaln halral yalng salngalt 

ulnggull daln lebih pekalt dibalndingkaln ulrin ternalk lalin seperti salpi, kalmbing, altalul dombal (ALzeez 

dkk., 2025). ULrin kelinci mengalndulng nitrogen sekitalr 2,72% yalng salngalt vitall paldal false vegetaltif 

ulntulk mendulkulng pembentulkaln klorofil sertal mempercepalt pertulmbulhaln daluln daln baltalng (Palrwi 

dkk., 2024). Selalin halral malkro, ulrin kelinci diketalhuli mengalndulng ulreal tigal kalli lebih balnyalk 

dalripaldal ternalk lalin, menjaldikalnnyal pilihaln pulpulk orgalnik yalng salngalt prospektif ulntulk 

meningkaltkaln halsil jalgulng malnis (Tini dkk., 2025). 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini selaras dengan temuan‑temuan 

sebelumnya yang menekankan pentingnya substitusi pupuk kimia dengan pupuk organik berbasis 

limbah ternak, khususnya POC dari urin kelinci, untuk mengatasi penurunan kesuburan lahan dan 

meningkatkan produktivitas jagung manis. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh 
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pemberian Pupuk Organik Cair berbahan baku urin kelinci terhadap pertumbuhan dan hasil 

jagung manis (Zea mays L. var. saccharata Sturt) di lahan sawah atau lahan kering. Secara 

spesifik, tujuan penelitian adalah untuk mengevaluasi dan menggali keefektivan POC ulrin kelinci 

sebalgali pulpulk talmbalhaln sertal pengalrulhnyal terhaldalp pertulmbulhaln daln halsil talnalmaln jalgulng 

malnis. 

 

BAHAN DAN METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah systematic literature 

review (SLR), yaitu metode peninjauan literatur yang dilakukan secara terstruktur, transparan, 

dan terulang untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis seluruh bukti penelitian yang 

relevan terkait topik penelitian (Snyder, 2019; Bengtsson, 2016). Penelitian ini bukan narrative 

review (ulasan naratif yang bersifat bebas), melainkan SLR dengan protokol yang jelas, sehingga 

proses seleksi dan analisis dapat direplikasi. 

Sumber data diperoleh dari jurnal dan artikel penelitian yang dipublikasikan secara daring 

melalui Database Science and Technology Index (SINTA), Google Scholar, dan 

ResearchGate dengan rentang waktu publikasi 2015–2024. Kata kunci utama yang digunakan 

dalam pencarian adalah: “jagung manis”, “urin kelinci”, “POC”, dan “pertumbuhan dan hasil”, 

baik dalam bentuk kombinasi dua kata kunci maupun frasa kunci. 

Proses kajian literatur dilakukan melalui tahapan yang disusun secara sistematis, mengacu 

pada protokol PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) 

sederhana (Bengtsson, 2016; UPI, 2024; Biro Publikasi UMA, 2024): (1) Identifikasi (searching): 

Pencarian awal dilakukan di ketiga database dengan kombinasi kata kunci di atas, Dari tahap ini 

diperoleh 25 artikel. (2) Screening (penyaringan awal) artikel yang terdeteksi disaring 

berdasarkan: Judul dan abstrak relevan dengan topik jagung manis, pupuk organik, dan/atau urin 

kelinci/POC, Tahun publikasi 2015–2024, artikel penelitian (bukan opini, editorial, atau berita), 

Artikel ganda (duplikasi) dihapus, Setelah tahap ini, jumlah artikel yang lolos seleksi awal 

menjadi 11 artikel. (3) Eligibility (penilaian kelayakan), Artikel yang lolos screening 5 artikel, 

dianalisis lebih lanjut dengan kriteria inklusi dan eksklusi berikut: 

 

Tabel 1. Kriterial Inklulsi daln Eksklulsi 
Inklusi Eksklusi 

Rentang waktu penerbitan jurnal maksimal 8 

tahun terakhir (2015-2024). 

Tahun terbit jurnal berada di bawah tahun yang telah 

ditetapkan. 

Artikel  original,  bukan  berbentuk abstrak  
atau potongan jurnal tetapi dalam bentuk 
fulltext. 

Jurnal yang ditampilkan bukan dalam bentuk fulltext. 

Artikel berisi tentang penelitian yang bertujuan 
untuk mengevaluasi dan menggali keefektivan 
POC ulrin kelinci sebalgali pulpulk talmbalhaln 
sertal pengalrulhnyal terhaldalp pertulmbulhaln 
daln halsil talnalmaln jalgulng malnis. 

 

Bahasa yang digunakan adalah Bahasa 
Indonesia atau Bahasa Inggris. 
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Tabel 2. Daltalbalses daln Keywords 
Databases Strategi Pencarian Artikel 

Science and Technology Index (SINTA) Rabbit Urine Liquid Organic Fertilizer (LOF) for the 

Growth and Yield of Sweet Corn 

POC urin kelinci untuk pertumbuhan dan hasil tanaman 

jagung manis 

Google Scholar Rabbit Urine Liquid Organic Fertilizer (LOF) for the 

Growth and Yield of Sweet Corn 

POC urin kelinci untuk pertumbuhan dan hasil tanaman 

jagung manis 
Research Gate Rabbit Urine Liquid Organic Fertilizer (LOF) for the 

Growth and Yield of Sweet Corn 

POC urin kelinci untuk pertumbuhan dan hasil tanaman 

jagung manis 
IOP Science Rabbit Urine Liquid Organic Fertilizer (LOF) for the 

Growth and Yield of Sweet Corn 

POC urin kelinci untuk pertumbuhan dan hasil tanaman 

jagung manis 
Sciencedirect Rabbit Urine Liquid Organic Fertilizer (LOF) for the 

Growth and Yield of Sweet Corn 

POC urin kelinci untuk pertumbuhan dan hasil tanaman 

jagung manis 

 

HASIL PEMBAHASAN 

 Halsil dalri penelulsulraln julrnall penelitialn mengulnalkaln daltalbalse yalng telalh di tentulkaln, 

dengaln memalsulkaln keyword yalng telalh di tetalpkaln. Peneliti menggulnalkaln beberalpal literaltulr 

yalng diperoleh dalri halsil pencalrialn melalluli daltalbalse yalng telalh ditentulkaln. Sebalnyalk 25 alrtikel 

diperoleh dengaln memalsulkkaln kaltal kulnci ulntulk mempermuldalh proses pencalrialn alrtikel. Proses 

selalnjultnyal yalitul dilalkulkaln skrinning terhaldalp alrtikel yalng diperoleh. Sehinggal diperoleh 

sebalnyalk 11 alrtikel memenulhi kriterial yalitul sesulali dengaln temal penelitialn. Selalnjultnyal, 

dilalkulkaln skrinning kemballi ulntulk memperoleh alrtikel yalng sesulali dengaln kriterial inklulsi. Halsil 

skrinning yalitul sebalnyalk 5 alrtikel yalng dalpalt dialnallisis berdalsalrkaln kesesulalialn kriterial inklulsi daln 

alssesment kelalyalkaln, sementalral 6 alrtikel dialntalralnyal tidalk dalpalt dialnallisis kalrenal tidalk memenulhi 

kesesulalialn dengaln kriterial inklulsi. ALrtikel yalng diperoleh dalri halsil pencalrialn dalpalt dilihalt palda l 

allulr pencalrialn alrtikel paldal galmbalr 1. Keselulrulhaln alrtikel yalng terpilih kemuldialn dialnallisis yalng 

terdiri dalri 5 alrtikel internalsionall. 
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Gambar 1. ALlulr Pencalrialn Alrtikel 

 

Julrnall penelitialn yalng telalh di kalji oleh peneliti alkaln dijalbalrkaln dengaln ringkals paldal talbel 

berikult ini: 

 

Tabel 3. Maltriks Halsil Penelitialn 

 
Penulis Judul Variabel Hasil 

Dafni Mawar 

Tarigan, Bambang 

SAS, dan Hasanul 

Arifin Marmen 

Application of Green 

Manure and Rabbits 

Urine Affect 

Morphological 

Characters of Sweet Corn 

Plant (Zea mays L. 

var. saccharata Sturt) 

Pupuk hijau lamtoro (0; 

1,2; 2,4 kg/plot) dan urin 

kelinci (0, 20, 40, 60 mL/L 

air). 

Pemberian urin kelinci 

konsentrasi 60 mL/L 

memberikan pengaruh 

signifikan terhadap tinggi 

tanaman dan luas daun. 

Pupuk hijau dosis 2,4 

kg/plot memberikan hasil 

terbaik pada bobot tongkol. 

Musibau Oyeleke 

Azeez, dkk. 

Liquid organic 

fertilizers from rabbit 

wastes under different 

feeding regimes improve 

soil properties, growth, 

yield and nutrient uptake 

in maize 

POC limbah kelinci dari 

rezim pakan berbeda 

(forage vs concentrate), 

pupuk NPK, dan kontrol. 

Aplikasi POC urin+feses 

kelinci pakan hijauan 

dengan tambahan akar 

pisang dan kulit mimba 

(UfFfRN) menghasilkan biji 

jagung 6,22 ton/ha, 

sebanding dengan hasil 

pupuk NPK (6,58 ton/ha) 

Science and 

Technology 

Index (SINTA) 

I O P 

Science 

Research 

Gate 

Sciencedirect Google Scholar 

Artikel Internasional 

(n=5) 

Screening artikel 

(n=11) 

Artikel memenuhi kriteria 

(n=5) 

Artikel nasional 

(n=0) 

Artikel tidak 

memenuhi kriteria 

(n=6) 

3 4 6 5 7 

Artikel teridentifikasi 

(n=25) 
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Dayyan Hikmal M. 

Djibran, Nova 

Triani, dan 

Felicitas Deru 

Dewanti 

Pengaruh Dosis Pupuk 

NPK dan POC Urin 

Kelinci Terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil 

Tanaman Jagung Manis 

(Zea mays L. 

var. saccharata Sturt) 

Dosis pupuk NPK (5, 10, 

15 g/tanaman) dan dosis 

POC urin kelinci (150, 

225, 300 mL/tanaman). 

Perlakuan dosis 300 mL 

POC/tanaman secara 

tunggal memberikan hasil 

tertinggi pada jumlah daun, 

panjang tanaman, diameter 

batang, dan bobot tongkol 

tanpa klobot, meskipun 

belum menyamai kontrol 

NPK dosis penuh (20 g). 

Asih Farmia Pengaruh Konsentrasi 

Pupuk Organik Cair 

Urine Kelinci dan 

Frekuensi Pemberian 

Terhadap Pertumbuhan 

dan Produksi Jagung 

Manis (Zea mays L. 

var. saccharata Sturt) 

Konsentrasi POC urin 

kelinci (0, 100, 200, 300 

mL/L) dan frekuensi 

pemberian (1, 3, 5 kali). 

Konsentrasi 200 mL/L 

dengan frekuensi pemberian 

satu kali menghasilkan 

jagung manis terberat yakni 

319,68 gram. Konsentrasi 

300 mL/L menghasilkan 

tongkol terpanjang saat 

panen 

Parwi, Arif 

Syahdani, Umi 

Isnatin, dan Use 

Etica 

Respon Pertumbuhan 

dan Produksi Jagung 

Manis (Zea mays L. 

var. saccharata Sturt) 
Terhadap Pemberian 

Pupuk Organik Cair 

Urin Kelinci dan Pupuk 

Fosfat 

Jenis POC (urin saja, 

urin+keong, 

urin+keong+pepaya, 

urin+keong+nanas) dan 

jenis pupuk fosfat (Tanpa 

fosfat, SP-36, rock fosfat). 

urin kelinci dan fosfat 

berpengaruh nyata pada 

tinggi tanaman dan diameter 

batang. Kombinasi terbaik 

untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi 

adalah urin kelinci murni 

ditambah pupuk SP-36 

(K1P2). 

 

Hasil studi literatur pada lima artikel terpilih menunjukkan bahwa Pupuk Organik Cair 

(POC) urin kelinci memberikan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan dan hasil jagung 

manis. Secara umum, semua penelitian sepakat bahwa urin kelinci mengandung nitrogen sekitar 

2,72%, yang lebih tinggi dibandingkan urin ternak lain, sehingga sangat efektif dalam menunjang 

fase vegetatif tanaman jagung manis. POC dari urin kelinci mampu meningkatkan tinggi tanaman, 

jumlah daun, panjang tanaman, bobot tongkol, serta hasil biji per hektar. 

Perbedaan yang tampak antar penelitian terutama terletak pada dosis optimal, frekuensi 

pemberian, dan kombinasi pupuk lain. Tarigan dkk. (2016) melaporkan bahwa konsentrasi 60 

mL/L air memberikan peningkatan tinggi tanaman dan luas daun tertinggi, namun pada dosis 

lebih tinggi respons mulai menurun, diduga karena tekanan osmotik dan kandungan amonia yang 

terlalu tinggi. Sebaliknya, Djibran dkk. (2024) menemukan bahwa dosis 300 mL/tanaman 

menghasilkan jumlah daun dan panjang tanaman tertinggi pada sistem dengan drainase lebih baik 

dan frekuensi aplikasi yang lebih teratur. 

Hasil produksi pun menunjukkan pola yang serupa namun tidak selalu sama besar. Farmia 

(2020) melaporkan bahwa pemberian 200 mL/L satu kali per minggu menghasilkan bobot tongkol 

mencapai 319,68 g, yang lebih tinggi dibandingkan kontrol tanpa POC. Alzeez dkk. (2025) 

menunjukkan bahwa aplikasi POC urin kelinci mencapai hasil biji jagung manis sebesar 6,22 

ton/ha, hampir setara dengan hasil 6,58 ton/ha yang diperoleh menggunakan pupuk NPK kimia 

penuh. Parwi dkk. (2024) menambahkan bahwa kombinasi POC urin kelinci dengan pupuk fosfat 

SP‑36 meningkatkan berat tongkol secara signifikan berkat sinergi antara nitrogen dan fosfat. 

Perbedaan hasil antar penelitian dapat dijelaskan oleh beberapa faktor utama. Kondisi tanah 

dan lingkungan seperti tekstur, pH, dan kapasitas retensi air sangat menentukan laju pelepasan 

hara dan potensi stres salinitas atau amonia. Di tanah dengan drainase baik dan pH sedang, POC 

urin kelinci cenderung memberikan respon lebih besar, sedangkan pada konsentrasi terlalu tinggi 

tanpa penyesuaian, pertumbuhan malah tertekan. Frekuensi dan cara aplikasi juga berpengaruh, 
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karena pemberian terlalu jarang menyebabkan kekurangan hara, sedangkan pemberian terlalu 

sering tanpa perhitungan dosis dapat menimbulkan akumulasi senyawa yang mengganggu. 

Faktor kombinasi dengan pupuk lain menjadi penentu penting lainnya. POC urin kelinci 

lebih optimal ketika dipadukan dengan pupuk fosfat atau kalium, karena keseimbangan NPK 

menjadi lebih baik dan konversi biomassa menjadi biji lebih efektif. Hal ini terlihat jelas pada 

Parwi dkk. (2024) yang menemukan interaksi positif signifikan antara urin kelinci dan SP‑36. 

Selain itu, varietas jagung manis dan manajemen budidaya seperti jarak tanam, irigasi, dan 

frekuensi pemeliharaan turut menentukan seberapa besar tanaman dapat memanfaatkan nutrisi 

dari POC urin kelinci. 

Secara sintesis, kelima artikel saling menguatkan bahwa POC urin kelinci berpotensi besar 

sebagai sumber nutrisi organik alternatif untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil jagung 

manis, sekaligus mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia sintetik. Pada beberapa kondisi, 

POC urin kelinci bahkan mampu mendekati tingkat efektivitas pupuk NPK kimia, terutama ketika 

diberikan dalam dosis moderat, secara teratur, dan dikombinasikan dengan pupuk fosfat atau 

kalium. Kombinasi ini tidak hanya meningkatkan hasil, tetapi juga memperbaiki keseimbangan 

hara dan kualitas tanah. 

Sintesis ini secara langsung menjawab tujuan penelitian, yaitu mengetahui respons 

pertumbuhan vegetatif jagung manis terhadap berbagai dosis POC urin kelinci dan mengevaluasi 

efektivitasnya dibandingkan pupuk kimia konvensional. Hasil studi literatur menunjukkan bahwa 

POC urin kelinci bukan hanya menunjang pertumbuhan awal, tetapi juga mampu meningkatkan 

produksi biji secara nyata, terutama ketika diterapkan dalam rangkaian manajemen yang tepat. 

Dengan demikian, penelitian empiris yang Anda rencanakan sangat relevan untuk menentukan 

dosis optimal, frekuensi aplikasi, dan kombinasi pupuk yang sesuai lingkungan lokal. 

Hasil studi literatur memberikan argumentasi kuat bahwa POC urin kelinci dapat menjadi 

strategi berkelanjutan untuk meningkatkan produktivitas jagung manis sekaligus menjaga 

kesehatan ekosistem tanah. Penggunaan POC urin kelinci membantu mengurangi ketergantungan 

pada pupuk kimia mahal, menekan biaya produksi, serta menghindari akumulasi residu 

berbahaya. Oleh karena itu, hasil studi literatur ini tidak hanya menjadi dasar teoretis, tetapi juga 

menjadi justifikasi praktis bahwa penelitian Anda pada jagung manis dengan POC urin kelinci 

sangat bermanfaat bagi petani maupun sistem pertanian berkelanjutan di Indonesia. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil studi literatur, dapat disimpulkan: 

1. Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) urin kelinci berpotensi sebagai alternatif nutrisi yang 

efektif dan ramah lingkungan dalam budidaya jagung manis, karena mampu meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif (tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang) dan hasil (bobot 

tongkol dan biji per hektar). 

2. Dosis 60 mL/L air hingga 300 mL/tanaman cenderung memberikan respons pertumbuhan 

yang signifikan, meskipun dosis optimal bergantung pada kondisi tanah, frekuensi 

pemberian, dan kombinasi dengan pupuk fosfat atau kalium. 

3. POC urin kelinci belum sepenuhnya menyamai produktivitas maksimal dosis 100% NPK 

kimia, tetapi mampu mendekati atau hampir sebanding dengan hasil NPK kimia pada 

beberapa penelitian, terutama ketika diberikan dalam konsentrasi 200 mL/L dan 

dikombinasikan dengan pupuk fosfat. 

4. Tingginya kandungan nitrogen (sekitar 2,72%) dalam urin kelinci berperan penting sebagai 

penyedia hara utama pembentukan klorofil dan fotosintesis, sehingga mendukung 

peningkatan hasil biji jagung manis. 

5. Penggunaan POC urin kelinci memberikan manfaat ekonomi dan lingkungan dengan 

mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia sintetik, menekan biaya produksi, dan 

memperbaiki kualitas tanah melalui peningkatan pH serta ketersediaan unsur hara. 
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6. Oleh karena itu, POC urin kelinci layak direkomendasikan sebagai salah satu pilihan pupuk 

organik dalam budidaya jagung manis berkelanjutan, asalkan dosis, frekuensi, dan 

kombinasi dengan pupuk lain dioptimalkan sesuai kondisi lahan setempat. 
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